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ABSTRAK 

 

Peternakan merupakan salah satu penopang kesejahteraan yang termasuk di dalam bidang 

pertanian. Bidang peternakan sangat potensial dalam mempengaruhi tidak saja kesejahteraan 

masyarakat umum akan tetapi juga sangat berpengaruh terhadap pendapatan suatu daerah baik, 

lokal maupun nasional.  

Dinas Peternakan Bandar Lampung sudah sangat banyak memiliki aset barang, dengan itu 

seharusnya dengan mengimbangi keadaan saat ini seperti peternakan di provinsi lampung 

menjadi centra ekonomi yang ikut memperbaiki ekonomi di Indonesia khususnya di Provinsi 

Lampung. Berbagai cara dilakukan oleh Dinas Peternakan untuk membantu masyarakat 

mengembangkan peternakanya serta membuat sistem baru agar perekonomian semakin membaik.  

Dengan hal itu Dinas Peternakan membutuhkan sebuah sistem untuk memonitor atau memeriksa 

secara berkala aset barang yang sudah pada dinas peternakan baik barang abis pakai ataupun 

barang tidak habis pakai. Saat ini pendataan serta monitoring yang dilakukan oelh Dinas 

Peternakan Bandar Lampung hanya menggunakan pencatatan buku besar saja, hal ini 

membuktikan bahwa sistem yang dilakukan masih terbilang manual. Agar lebih mudah serta aman 

seharusnya sistem monitoring dan pendataan asset barang Dinas Peternakan Bandar Lampung 

menggunakan sistem yang lebih memadai dan memudahkan dalam proses monitoring. 

 

Kata Kunci: Sistem Informasi, Peternakan 

 
1.1  LATAR BELAKANG 

 

Peternakan merupakan salah satu penopang kesejahteraan yang termasuk di 

dalam bidang pertanian. Bidang peternakan sangat potensial dalam mempengaruhi 

tidak saja kesejahteraan masyarakat umum akan tetapi juga sangat berpengaruh 

terhadap pendapatan suatu daerah baik, lokal maupun nasional.  

Dinas Peternakan Bandar Lampung sudah sangat banyak memiliki aset barang, 

dengan itu seharusnya dengan mengimbangi keadaan saat ini seperti peternakan di 

provinsi lampung menjadi centra ekonomi yang ikut memperbaiki ekonomi di 

Indonesia khususnya di Provinsi Lampung. Berbagai cara dilakukan oleh Dinas 

Peternakan untuk membantu masyarakat mengembangkan peternakanya serta 

membuat sistem baru agar perekonomian semakin membaik. Dengan hal itu Dinas 

Peternakan membutuhkan sebuah sistem untuk memonitor atau memeriksa secara 

berkala aset barang yang sudah pada dinas peternakan baik barang abis pakai ataupun 

barang tidak habis pakai. Saat ini pendataan serta monitoring yang dilakukan oelh 

Dinas Peternakan Bandar Lampung hanya menggunakan pencatatan buku besar saja, 

hal ini membuktikan bahwa sistem yang dilakukan masih terbilang manual. Agar 

lebih mudah serta aman seharusnya sistem monitoring dan pendataan asset barang 

Dinas Peternakan Bandar Lampung menggunakan sistem yang lebih memadai dan 

memudahkan dalam proses monitoring. 

Berdasarkan uraian di atas maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian serta 

membauat judul skripsi “Analisis dan Perancangan Sistem Monitoring dan Inventaris 

Barang pada Dianas Peternakan Bandar Lampung” 
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1.2 IDENTIFIKASI MASALAH 

Berdasarkan hasil pengamatan dan penelitian yang dilakukan pada Dinas 

Perternakan Bandar Lampung, ditemukan permasalahan yang timbul pada sistem 

kerja yang sedang berjalan yaitu: 

a. Belum adanya sistem monitoring inventaris yang dimiliki Dinas Peternakan 

Bandar Lampung 

b. Pencatatan Inventaris barang masih menggunakan buku besar. 

 

1.3 RUMUSAN MASALAH 
Berdasarkan identifikasi masalah diatas maka penulis membuat perumusan masalah 

pada penelitian ini adalah “ Bagaimana membangun Sistem Analisis dan Perancangan 

Sistem Monitoring Inventaris Barang pada Dinas Peternakan Bandar Lampung? “ 

 

1.4 BATASAN MASALAH 
Agar permasalahan ini tidak terlalu luas dan terarah maka ruang lingkup pembahasan 

dibatasi pada Pengolahan Data Iventaris Barang pada Dinas Peternakan Bandar 

Lampung.  

 

1.5 TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN 

1.5.1 TUJUAN PENELITIAN 

Adapun tujuan penelitian yang dibuat penulis adalah membangun Sistem Analisis 

dan Perancangan Sistem Monitoring dan Inventaris Barang pada Dinas Peternakan 

Bandar Lampung. 

 

1.5.2 MANFAAT PENELITIAN 
Adapun manfaat penelitian ini adalah: 

a.  Bagi Peneliti 

Mengimplementasikan ilmu yang didapat di bangku perkuliahan pada dunia 

kerja sehingga mampu menganalisa suatu masalah yang terjadi dan memberikan 

solusi. 

 

b.  Bagi Perguruan  

Memberikan referensi karya tulis sehingga dapat dipergunakan sebagai acuan 

dalam pembuatan karya tulis yang lain. 

 

c. Dinas Pertertakan Bandar Lampung 

Membantu mengatasi masalah yang terjadi pada Dinas Pertertakan Bandar 

Lampung terutama membantu mengatasi masalah yang sering terjadi pada 

admin pencatatan Barang. 

 

2.1 TINJAUAN PUSTAKA 

A. Pengertian Analisa 

Penguraian dari suatu sistem informasi yang utuh ke dalam bagian-bagian 

komponennya dengan maksud untuk mengidentifikasikan dan mengevaluasi 

permasalahan-permasalahan, kesempatan-kesempatan, hambatan-hambatan yang 

terjadi dan kebutuhan-kebutuhan yang diharapkan sehingga dapat diusulkan 

perbaikan-perbaikannya (Jogiyanto, 2005). 

 

B. Pengertian Perancangan 

Perancangan merupakan tahap dari analisis sistem dimana pada perancangan 

sistem digambarkan rancangan sistem yang akan dibangun sebelum dilakukan 

pengkodean kedalam suatu aplikasi (Jogiyanto, 2005). 
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C. Pengertian Sistem 

Sistem adalah jaringan kerja dari prosedur-prosedur yang saling berhubungan, 

berkumpul bersama-sama untuk melakukan suatu kegiatan atau menyelesaikan 

suatu sasaran tertentu (Jogiyanto, 2005:1). 

Menurut L. James Havery Sistem adalah prosedur logis dan rasional untuk 

merancang suatu rangkaian komponen yang berhubungan satu dengan yang 

lainnya dengan maksud untuk berfungsi sebagai suatu kesatuan dalam usaha 

mencapai suatu tujuan yang telah ditentukan”. 

 

D. Pengertian Informasi 

Pengertian Informasi Menurut Jogiyanto HM., (1999: 692), “Informasi dapat 

didefinisikan sebagai hasil dari pengolahan data dalam suatu bentuk yang lebih 

berguna dan lebih berarti bagi penerimanya yang menggambarkan suatu 

kejadian-kejadian (event) yang nyata (fact) yang digunakan untuk pengambilan 

keputusan”. 

 

E. Pengertian E-Commerce 

Menurut Loudon (1998) E-Commerce ialah suatu proses yang dilakukan 

konsumen dalam membeli dan menjual berbagai produk secara elektronik dari 

perusahaan ke perusahaan lain dengan menggunakan komputer sebagai perantara 

transaksi bisnis yang dilakukan (Hairudin & Hasbullah, 2023; E. T. Oktaria et al., 

2022). 

 

F. Pengertian Sistem Informasi 

Sistem informasi adalah suatu sistem didalam suatu organisasi yang 

mempertemukan kebutuhan pengolahan transaksi harian (Hairudin & Oktaria, 

2022; E. T. Oktaria et al., 2023), mendukung operasi, bersifat manajerial dan 

kegiatan strategi dari suatu organisasi dan menyediakan pihak luar tertentu 

dengan laporan-laporan yang diperlukan (Jogiyanto, 2005). 

 

G. Waterfall 

Model Air Terjun (Waterfall) merupakan paradigma yang tertua untuk rekayasa 

perangkat lunak. Air Terjun (Waterfall)membutuhkan beberapa saat hingga 

spesifikasi kebutuhan untuk suatu permasalahan dapat dipahami dengan baik 

(Febrianda et al., 2022; Herdianto et al., 2022; Yuniarthe et al., 2022). Air Terjun 

(Waterfall) kadang dinamakan siklus hidup klasik dimana pendekatan yang 

sistematis dan berurutan (sekuensial) (Hermawan et al., 2023; Yuniarthe et al., 

2021) “pada pengembangan perangkat lunak yang dimulai dengan spesifikasi 

kebutuhan pengguna dan berlanjutmelalui tahapan perencanaan (planning), 

pemodelan (modeling), konstruksi (construction), serta penyerahan perangkat 

lunak kepada pelanggan atau pengguna (development) (Fawa’ati & Raharto, 

2021; Marliana et al., 2023; I. Oktaria et al., 2023).  

 

 

3.1 METODOLOGI PENELITIAN 

A. Metodologi Pengembangan Sistem 
Metodologi adalah kesatuan metode-metode, prosedur-prosedur, konsep-konsep 

pekerjaan, aturan-aturan, postulat-postulat yang digunakan oleh suatu ilmu 

pengetahuan, seni atau disiplin lainnya. Metode adalah suatu cara, teknik yang 

sistematik untuk mengerjakan sesuatu. Metodologi Pengembangan sistem berarti 
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metode-metode, prosedur-prosedur, konsep-konsep pekerjaan, aturan-aturan dan 

postulat-postulat (kerangka pemikiran) yang akan digunakan untuk 

mengembangkan suatu sistem informasi. Metodologi yang digunakan dalam 

pengembangan sistem ini adalah metode waterfall. Menurut para ahli 

berdasarkan beberapa buku, peneliti mennyimpulkan bahwa metode waterfall 

merupakan metode paling sederhana sehingga mudah dalam penerapanya, 

metode waterfall juga cocok diterapkan pada sebuah sistem yang tidak berubah-

ubah. 

 

B. Metode Pengumpulan Data 

Tahap perencanaan sistem antara lain merencanakan penelitian sistem dengan 

cara mengidentifikasikan pemasalahan dan kendala-kendala yang ada pada sistem 

berjalan. Untuk dapat memahami dan mengidentifikasi sistem yang sedang 

berjalan dilakukan serangkaian kegiatan, salah satunya melakukan proses 

pengumpulan data dengan menggunakan metode pengumpulan data sebagai 

berikut. 

1. Studi Kepustakaan  

Studi yang dilakukan dengan cara mempelajari buku-buku dan literatur- 

literatur yang berkaitan dengan penelitian. 

2. Studi Lapangan 

Pengambilan data-data yang diperlukan dengan mengadakan penelitian 

langsung pada objek yang diteliti. 

a. Wawancara yaitu melakukan tanya jawab langsung kepada pihak 

yangterlibat dengan masalah yang diteliti yaitu pada Dinas Perternakan 

Bandar Lampung. 

b. Observasi yaitu mengadakan pengamatan langsung terhadap objek yang 

diteliti untuk mendapatkan gambaran yang berkaitan dengan pembahasan 

skripsi. Diantaranya adalah proses pendataan Barang Dinas Peternakan 

Bandar Lampung. 

 

C. Analisa Sistem yang Berjalan 

Dari hasil penelitian yang dilakukan, dapat diuraikan sistem yang berjalan 

sebagai berikut: 

1. Setiap bidang yang membutuhkan barang, baik barang habis pakai ataupun 

barang tidak habis pakai mengajukan permintaan barang kepada subbagian 

umum dan kepegawaian (Febriana et al., 2023). 

2. Subagian umum menyiapkan barang berdasarkan form pengajuan yang 

diterima dari setiap bidang. 

3. Ada dua kemungkinan barang tersedia, barang tidak tersedia, jika barang tidak 

tersedia maka form akan di kembalikan kepada bidang yang mengajukan. 

4. Namun jika barang tersedia, maka subagian kemudian mencatat barang yang 

diajukan oleh bagian kedalam buku besar dalam form barang keluar, 

kemudian mengisi form kategori misalkan barang habis pakai (Hermawan et 

al., 2023). 

5. Setelah diisi, kemudian bagian yang menerima diminta untuk menandatangani 

sebagai bukti serah terima barang. 

6. Setelah ditandatangani, buku akan dicap sebagai validasi subagian umum telah 

mengetahui hal ini. 
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7. Berdasarkan buku tersebut, subagian memeriksa dan mencatat barang-barang 

habis pakai dan barang tidak habis pakai kedalam sebuah laporan bulanan 

untuk diserahkan kepada kepala dinas (Hairudin & Wenda, 2023). 

8. Namun sebulum sampai ke kepala dinas maka akan serahkan melalui 

skretaris. Kemudian sekretaris memberikan kepada kepala dinas untuk 

diperikasa. 

9. Setelah diperiksa kepala dinas menandatangani laporan tersebut dan kemudian 

di kembalikan kepada sekretaris, lalu sekretaris menggandakan laporan 

tersebut. Laporan ganda di berikan kepada kepala dinas dan skretris untuk 

arsip, dan yang asli akan di kembalikan kepada sunbagian umum untuk di 

arsipkan sebgai arsip bulanan. 

 

D. Kelemahan Sistem 

Setelah dilakukan analisis terhadap sistem yang berjalan pada Dinas 

Peternakan Bandar Lampung, maka ditemukan beberapa kelemahan atau 

permasalahan yang terjadi pada sistem tersebut. Kelemahan pada sistem 

permintaan dan monitoring barang yang berjalan antara lain: 

a. Peoses pencatatan permintaan barang yang tergolong manual mengakibatkan 

pengarsipan serta proses pengecekan ketersdiaan barang masih terlalu lama. 

b. Karena sistem yang manual ini subagian umum merasa kesulitan dalam 

pengecekan jika barang yang sudah keluar. 

c. Pembuatan laporan yang terhitung lama mengakibatkan keterlambatan dalam 

penyampaian kepada kepala dinas. 

 

E. Sistem yang Diusulkan 

Rancangan sistem yang akan diusulkan diterangkan dalam bentuk diagram 

konteks dan diagram alir data pada gambar sebagai berikut: 

 

3.1 PERANCANGAN KELUARAN 

Perancangan aplikasi sistem Monitoring iniventaris barang pada dinas peterakan 

bandar lampung. yang terencana dan terprogram diharapkan dapat berjalan dengan 

baik. Pembahasan ini akan menjelaskan mengenai hasil perancangan sistem 

komputerisasi seperti perangkat keras (Hardware), perangkat lunak (Software) serta 

cara kerja program. 
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Berikut ini Rancangan output dari sistem monitoring inventaris barang pada dinas 

peternakan bandar lampung. Rancangan output atau keluaran tersebut pada Gambar 

sebagai berikut:  

3.2 PERANCANGAN MASUKAN 
 

Berikut ini rancanga Masukan atau input dari sistem monitoring inventaris barang 

pada dinas peternakan bandar lampung. Rancangan input dapat dilihat pada Gambar 

sebagai berikut 

3.3 RANCANGAN DATABASE 

 

3.4 HASIL 
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Sebelum user menggunakan aplikasi, user terlebih dahulu memasukan user dan password 

pada halaman login dengan benar dan sesuai level yang terdaftar. Adapun Halaman login 

ditunjukkan pada Gambar berikut ini: 

 
5.1 KESIMPULAN DAN SARAN 

 

a. Kesimpulan 

Berdasarkan hal-hal yang telah diuraikan sebelumnya, dapat ditarik kesimpulan 

bahwa: 

1. Pengolahan data inventaris barang yang sedang berjalan pada Dinas 

Peternakan Bandar Lampung masih menggunakan system manual, meskipun 

hasilnya sudah cukup baik namun dalam proses pengerjaannya membutuhkan 

waktu yang lama. 

2. Aplikasi pengolahan data inventaris barang pada Dinas Peternakan Bandar 

Lampung yang masuh menggunakan buku besar sebagai media pendataan 

membuat data inventaris rentan di manipulasi dan rusak.  

 

b. Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas maka menyarankan pada Dinas Peternakan 

Bandar Lampung sebagai berikut: 

1. Diajukan sistem yang sudah terkomputerisasi agar mengoptimalkan kinerja 

karyawan sekaligus membuat data menjadi lebih aman. 

2. Pengajuan sistem inventaris barang untuk menunjang proses pendataan barang 

pada dinas peternakan bandar lampung membuat pendataan barang yang 

dimiliki oleh dinas peternakan menjadi lebih cepat dan optimal.  
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